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Penelitian ini mengkaji tentang humor yang ada pada media sosial TikTok. Fokus utama penelitian ini
terletak pada humor alih bahasa Indonesia-Jepang dan bagaimana penciptaan humor tersebut terjadi. Teori
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penerjemahan dari Newmark (1998), teori penerjemahan
humor dari Jeroen Vandaele (2010) yang berkaitan dengan sosiokultural, dan 45 teknik pembentukan humor
oleh Arthur Asa Berger (1997). Penelitian dilakukan dengan mencatat, meneliti, dan melakukan tabulasi
pada 30 video TikTok oleh akun @heyekgenki. Hasil penelitian menunjukkan bahwa data dari tuturan tokoh
yang mengandung humor dapat diklasifikasi menjadi enam bagian, yaitu idiom, nama anggota tubuh, negasi,
repetisi, nama binatang, dan data lainnya. Berdasarkan hasil penelitian ini, teori 45 Teknik Pembentukan
Humor dari Arthur AsaBerger (1997) pada kategori Language (kebahasaan) yang memuat 15 teknik,
seyogyanya dapat ditambahkan satu teknik tambahan. Teknik tersebut adalah teknik alih bahasa yang
menjadi teknik ke-16. Teknik alih bahasa mencirikan fitur penerjemahan dari satu bahasa ke bahasa lainnya
yang tidak sesuai dengan kaidah kebahasaan pada bahasa yang dituju, sering kali menggunakan
penerjemahan literal, dan cenderung mempertahankan pola pemikiran yang melekat pada bahasa sumber.
Dengan demikian, berdasarkan data yang telah dianalisis, teknik alih bahasaini dapat menjadi pelengkap
pada teori teknik pembentukan humor Berger, sehingga membuat total keseluruhan teori tersebut berjumlah
46.

...... This research aims to examines humor on the social media platform TikTok. The primary focus of this
research is on Indonesian-Japanese |language translation humor and the mechanisms through which this
humor is created. The theoretical framework utilized in this study includes Newmark's (1998) trandation
methods, Jeroen Vandaele's (2010) theory on the translation of humor and its sociocultural implications, and
Arthur Asa Berger's (1997) 45 techniques of humor creation. The research was conducted by recording,
analyzing, and tabulating data from 30 TikTok videos by the account @heyekgenki. The findings of this
study reveal that the humorous utterances can be classified into six categories: idioms, body part names,
negations, repetitions, animal names, and other miscellaneous data. Based on these findings, it is proposed
that Arthur Asa Berger's (1997) theory of 45 Humor Creation Techniques in the Language category, which
currently encompasses 15 techniques, should include an additional technique. This technique, referred to as
the trandlation technique, would become the 16th technique. The trandation technique is characterized by
the trandation of content from one language to another in a manner that deviates from the target language's
linguistic norms, often employing literal translation and retaining the thought patterns inherent in the source
language. Thus, based on the analyzed data, the trandlation technique can complement Berger's humor
creation techniques, increasing the total number of techniques to 46.
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